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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami kesadaran masyarakat Suku Dayak Ot Danum 
tentang pendidikan. Metode yang digunakan adalah kualitatif perspektif fenomenologi. Fokus studi 
pada masyarakat di Desa Tumbang Marikoi, Kecamatan Damang Batu, Kabupaten Gunung Mas, 
Provinsi Kalimantan Tengah. Teknik pengumpulan data meliputi pengamatan partisipatif, wawancara 
mendalam, dan dokumentasi. Teknik analisis data meliputi  koleksi data,  penyajian data,  reduksi 
data, dan  penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan: (1) kesadaran ma-
syarakat pedalaman terhadap lembaga pendidikan TK sudah tinggi; (2) kesadaran masyarakat terhadap 
pendidikan SD sudah tinggi; (3) kesadaran masyarakat terhadap pendidikan SMP dapat dikatakan 
masih kurang baik; (4) kesadaran masyarakat terhadap pendidikan menengah atas juga masih kurang 
baik; dan (5) kesadaran masyarakat terhadap tinggi juga kurang baik.   
 
Kata Kunci: kesadaran masyarakat, Suku Dayak, pendidikan anak 

 
THE AWARENESS ON THE CHILDREN’S EDUCATION OF THE DAYAK ETHNIC 

COMMUNITY IN THE REMOTE AREA OF CENTRAL KALIMANTAN 
 
Abstract: The purpose of this study was tounderstand the Dayak ethnic community’s awareness on 
education. The method used was the qualitative perspective phenomenology. The study focused on the 
community in Tumbang Marikoi, Damang Batu, Gunung Mas, Central Kalimantan Province. The data 
were collected through participant observation, in-depth interviews, and documentation. The data were 
analyzed through data collection, data presentation, data reduction, and conclusion drawing. The 
findings showed that: (1) the community had high awareness on kinder garten education; (2) the 
community had high awareness on the elementary school education; (3) the community had low 
awareness on the junior high school education; (4) the community had low awareness on the senior 
high school education; and (5) the community had low awareness on the higher education.  
 
Keywords: community awareness, Dayak Ethnic, children education 

 

 
 
 

PENDAHULUAN  
Peningkatan kualitas sumber daya ma-

nusia (SDM) merupakan kebutuhan yang tidak 
dapat ditawar-tawar lagi terutama dalam meng-
hadapi perubahan dan perkembangan di bidang 
ilmu maupun teknologi yang begitu pesat. Ke-
butuhan tersebut akan lebih terasa lagi dalam 
memasuki era globalisasi yang sangat menguta-
makan kualitas SDM (Busro, 2010:2). Sebagai-
mana diketahui, globalisasi informasi dan ko-
munikasi memiliki potensi dalam meningkatkan 
sumber daya manusia. SDM yang berkualitas 
rendah hanya akan menjadi penonton dan objek 
globalisasi tersebut tanpa mampu menjadi sub-
jek atau pelaku utama (Kasinu, 2011:76).   

Kesadaran masyarakat Suku Dayak pe-
dalaman Kalimantan Tengah di bidang pen-
didikan bukan merupakan hal yang baru. Ber-
bagai bentuk kesadaran yang selama ini telah 
ada antara lain, kesadaran untuk mendirikan 
taman kanak-kanak berbasis Posyandu, pen-
dirian sekolah dasar secara bergotong-royong di 
atas tanah adat, penyediaan tanah dan bangunan 
untuk SMP satu atap, dan berbagai bentuk pen-
didikan dengan misi keagamaan.  

Ada juga bentuk peran serta insidental 
seperti gotong royong membersihkan rumput 
dan semak di lingkungan sekolah, pendirian 
tenda besar untuk acara perpisahan sekolah, 
pengecatan pagar sekolah, pembuatan selokan 
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di sekitar lingkungan sekolah, dan lain-lain. 
Semua kegiatan itu telah terbiasa dilakukan 
oleh masyarakat Suku Dayak di pedalaman 
Kalimantan Tengah.    

Kesadaran masyarakat Suku Dayak ter-
hadap arti pendidikan anak sebenarnya merupa-
kan manifestasi kesungguhan masyarakat se-
bagai mitra pemerintah dalam meningkatkan 
sumber daya manusia. Akan tetapi, peranan 
yang demikian belum diikuti penciptaan hu-
bungan kerja sama yang baik atas dasar kedu-
dukan yang sama dan dengan penuh kesadaran 
akan arti penting pendidikan bagi kemajuan 
bangsa.  

Kondisi di atas dapat dibuktikan melalui 
hal-hal seperti berikut. (1) Masih banyak orang 
tua yang membawa anaknya ke kebon atau 
hutan karena tidak ada yang mengurus di 
rumah, akibatnya anak membolos dalam waktu 
yang lama. (2) Orang tua tidak pernah memper-
hatikan kewajiban belajar anak di rumah, bah-
kan anak dibiarkan berlama-lama menonton 
televisi, akibatnya tingkat penguasaan materi 
pelajaran rendah. (3) Orang tua tidak memper-
hatikan kelengkapan belajar anak, seperti buku 
dan alat tulis, sehingga banyak alat tulis yang 
dibawa anak ke sekolah sudah tidak layak di-
gunakan lagi. (4) Orang tua tidak memper-
hatikan kebersihan badan, kebersihan seragam, 
dan kondisi sepatu anak, sehingga banyak anak 
yang pergi ke sekolah tidak mandi pagi, tidak 
menggunakan seragam yang layak pakai, dan 
tidak menggunakan sepatu. 

Orang tua juga kurang memperhatikan 
lingkungan bermain di luar rumah sehingga 
anak sudah mengenal rokok dan main di luar 
rumah sampai larut malam. Orang tua juga 
kurang antusias untuk melanjutkan sekolah 
anaknya sampai ke Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) dengan alasan tidak ada biaya atau tidak 
ada manfaat bagi diri anak, dan masih banyak 
masyarakat Suku Dayak Pedalaman yang meng-
inginkan anaknya membantu mencari nafkah 
daripada harus melanjutkan sekolah, terbukti 
masih banyak masyarakat yang membiarkan 
anaknya putus sekolah (Kasinu, 2011:79). Per-
masalahan di atas mendorong diadakan pene-
litian untuk memahami lebih mendalam tingkat 

kesadaran masyarakat Suku Dayak di pedala-
man Kalimantan Tengah terhadap pendidikan 
anak.   

Mehing (1983:59) dalam melakukan pe-
nelitian tentang SD kecil dan guru kunjung 
menyimpulkan bahwa semangat anak-anak 
untuk belajar tinggi. Tingginya semangat untuk 
belajar dipengaruhi oleh dukungan orang tua 
dan semangat untuk maju. Begitu juga Rah-
mawanta (2013:45) menyatakan bahwa keadaan 
sosial ekonomi kurang mendukung untuk mem-
biayai pendidikan anaknya yang menyebabkan 
anaknya yang lulus SD tidak melanjukan ke 
SMP, orang tua lebih suka menyuruh anaknya 
bekerja membantu orang tuanya, serta pada 
umumnya orang tua masih memandang keliru 
terhadap arti penting pendidikan bagi kepen-
tingan anak-anak. 

Sutrisno (2013:24) menyatakan bahwa 
rendahnya prestasi yang dicapai siswa disebab-
kan kehidupan ekonomi yang serba terbatas, 
akhirnya siswa membantu orang tua untuk me-
menuhi kebutuhan hidup. Hidayati (2002:98) 
dalam melakukan penelitian tentang tingkat 
pendapatan, sikap orang tua tentang pendidikan 
dan tingkat pendidikan anak di Kelurahan Raja 
Basa Jaya menyimpulkan bahwa ada kecende-
rungan tingkat pendapatan dan sikap orang tua 
terhadap pendidikan akan sangat mempengaruhi 
tingkat pendidikan anak. Semakin tinggi tingkat 
pendidikan orang tua, ada kecenderungan se-
makin tinggi pula tingkat pendidikan anak, apa-
lagi didukung oleh tingginya sikap orang tua 
terhadap pendidikan. 

Kalimah (2012:32) melakukan penelitian 
tentang profil kehidupan sosial ekonomi masya-
rakat petani tebu dan pengaruhnya terhadap 
pendidikan anak di Desa Sukadana Udik, Keca-
matan Bunga Mayang. Dalam kesimpulannya 
dinyatakan bahwa pola kehidupan masyarakat 
yang masih rendah tingkat pendidikan dan 
tingkat ekonominya dapat dibuka mata hatinya 
untuk menyekolahkan anak manakala persepsi 
orang tua terhadap pendidikan sudah baik.  

Penelitian Cahyono (2004:75) tentang 
kajian historis kehidupan sosial ekonomi ma-
syarakat bantaran daerah aliran sungai (DAS) 
Brantas Kelurahan Kesatrian Kota Malang dan 
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makna pendidikannya menyimpulkan bahwa 
kehidupan sosial ekonomi masyarakat bantaran 
sungai dalam  memaknai pendidikan sangat po-
sitif. Masyarakat memandang pendidikan se-
bagai tangga untuk menaikkan kondisi sosial 
ekonomi masyarakat.  

Susanti (2005:56) dalam melakukan pe-
nelitian tentang hubungan antara keadaan sosial 
ekonomi orang tua tentang tingkat pendidikan 
dengan anak putus sekolah di Kelurahan Pelita, 
Kecamatan Tanjung Karang Pusat tahun 2005 
menyimpulkan bahwa ada hubungan keadaan 
sosial ekonomi orang tua tentang pendidikan 
dengan anak putus sekolah. Semakin tinggi 
tingkat sosial ekonomi orang tua semakin kecil 
peluang anak mengalami putus sekolah. Seba-
liknya, semakin rendah tingkat sosial ekonomi 
orang tua, semakin besar tingkat peluang anak 
putus sekolah.  

Ruslikan (2007:78) dalam melakukan pe-
nelitian tentang adopsi terhadap sekolah yang 
terjadi di masyarakat pedalaman Kalimantan 
Tengah menyimpulkan bahwa sekolah masih 
merupakan “barang baru” yang belum sepenuh-
nya diadopsi oleh warga masyarakat tertinggal 
di daerah pedalaman.  

Seluruh hasil penelitian di atas pada da-
sarnya menyimpulkan bahwa tingkat pendidik-
an anak dapat dikaitkan dengat tingkat kesadar-
an orang tua untuk menyekolahkan anak. 
Sukidin (2003:24) kesadaran senantiasa berarti 
sadar akan sesuatu. Kesadaran hanya mungkin 
diperoleh dalam korelasinya dengan realitas ka-
rena yang disebut "realitas" itu tidak lain ber-
asal dari dunia kehidupan sehari-hari. Kesadar-
an mayarakat untuk menyekolahkan anaknya 
pada dasarnya juga lahir karena adanya kesa-
daran masing-masing individu yang saling ber-
interaksi dengan kesadaran individu yang lain 
hingga menghasilkan kesadaran kolektif. Hal 
itulah yang menyebabkan masyarakat mau atau 
tidak mau menyekolahkan anaknya.  

Kesadaran (Setiyadi, 2013:23) adalah 
aliran pengalaman-pengalaman hidup (Erleb-
nisse), yang di dalamnya memiliki esensinya 
sendiri (yang antara lain: persepsi, ingatan, 
emosi). Begitu juga kesadaran mayarakat untuk 
menyekolahkan anaknya memiliki sifat yang 

aktif dan senantiasa bergerak sebagai aliran 
pengalaman-pengalaman hidup. Objek-objek 
yang diperjuangkan menampakkan diri sebagai-
mana adanya dan melekat dalam kesadaran. 

Setiyadi (2013:26) menjelaskan bahwa 
kesadaran diandaikan sebagai substansi yang 
berdiri dan bertindak sendiri serta tidak memer-
lukan sesuatu yang lain untuk keberadaannya. 
Kesadaran dianggap sebagai dialektika antara 
subjek dan dunianya (objek). Subjek dan dunia 
adalah korelatif, artinya subjek terarah kepada 
dunia dan dunia "menampak" bagi subjek. 
Relasi subjek-objek membuat tindakan subjek 
bermakna, sehingga relasi dengan dunia (objek) 
menjadi esensi bagi subjek itu sendiri.  

Apabila dikaitkan dengan kesadaran 
orang tua dalam menyekolahkan anak, ke-
sadaran dapat diartikan sebagai suatu transen-
densi orang tua atas penghayatan diri dan 
penghayatan pendidikan anak, serta kesadaran 
orang tua dalam memahami makna pendidikan 
bagi anak. Semakin tinggi tingkat kesadaran 
orang tua terhadap pendidikan semakin tinggi 
pula dorongan orang tua untuk menyekolahkan 
anak. 
 
METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif. Fokus penelitian ini adalah masyara-
kat Suku Dayak Ot Danum di Desa Tumbang 
Marikoi, Kecamatan Damang Batu, Kabupaten 
Gunung Mas, Provinsi Kalimantan Tengah. 
Instrumen utama penelitian adalah peneliti itu 
sendiri. Peneliti dilengkapi dengan pedoman 
pengamatan, pedoman wawancara, alat rekam-
an, baik audio maupun visual, seperti tape re-
corder dan handycamp.  

Pengumpulan data menggunakan tiga 
teknik, yaitu: (1) observasi yang digunakan un-
tuk mengamati seluruh fenomena yang ber-
kaitan dengan fokus penelitian; (2) wawancara 
mendalam yang digunakan melengkapi data 
pengamatan; dan (3) dokumentasi yang diguna-
kan untuk mengumpulkan data sekunder.  

Data dianalisis bersamaan dengan proses 
pengumpulan data. Teknik analisis data meng-
ikuti Miles dan Hubermann (2000) yang me-
liputi: (1) koleksi data; (2) penyajian (display) 
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data; (3) reduksi data; dan (4) penarikan ke-
simpulan.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil  

Kesadaran masyarakat Suku Dayak di 
Tumbang Marikoi terhadap pendidikan ber-
beda-beda sesuai dengan tingkat pendidikan 
yang diikuti anak mulai dari Taman Kanak-
Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Me-
nengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah 
Atas/Kejuruan (SMA/K), dan Perguruan Tinggi 
(PT). 

Pertama, kesadaran masyarakat terhadap 
TK dapat dikatakan tinggi. Mereka beranggap-
an TK sangat diperlukan untuk melatih anak da-
lam membaca, menulis, menghitung (calistung) 
sehingga anak tidak kesulitan lagi saat me-
masuki SD. Masyarakat sudah menyadari mes-
kipun TK bukan sebagai syarat masuk SD, me-
reka tidak mau anak-anak mereka tidak bisa 
mengikuti pendidikan di SD karena tidak bisa 
calistung.  

Hal ini sesuai dengan Renstra Kemen-
terian Pendidikan Nasional 2010-2014 yang 
menyatakan pendidikan anak usia dini (PAUD) 
memunyai peran penting untuk mendorong 
tumbuh kembang anak Indonesia secara optimal 
dan menyiapkan mereka untuk memasuki 
jenjang pendidikan SD/MI secara lebih baik 
(Kemdiknas, 2010:9).  

Kedua, kesadaran masyarakat terhadap 
pendidikan SD dapat dikatakan tinggi, terbukti 
tidak ada lagi anak usia SD yang tidak sekolah. 
Hanya saja, pada saat musim tanam banyak 
orang tua yang membawa anak-anaknya ke 
kebon atau hutan karena rumah mereka kosong. 
Orang tua tidak berani mengambil resiko me-
ninggalkan anak yang baru usia SD tinggal sen-
diri di rumah. Anak-anak usia SD yang di-
tinggal di rumah akan kesulitan dalam meme-
nuhi kebutuhan makan dan minum sehari-hari. 
Jumlah anak-anak usia SD yang ditinggal di 
rumah, hanya sangat sedikit, yaitu mereka yang 
memunyai kakek atau nenek yang bisa mene-
mani anak di rumah.   

Pada musim tanam, seluruh anggota 
keluarga bergotong-royong mengolah tanah dan 

menanam padi gogo hingga tumbuh dan siap 
ditinggal. Hal ini menyebabkan anak membolos 
sekolah selama tiga sampai empat minggu. Saat 
anak-anak kembali ke sekolah, motivasi mereka 
untuk belajar menjadi rendah karena selama 
mereka di hutan, jarang sekali ada anak yang 
membawa buku pelajaran untuk belajar. Akibat-
nya, anak menjadi tertinggal dalam mengikuti 
pelajaran. Hal ini terjadi pada sebagian besar 
masyarakat sehingga pada saat musi tanam 
padi, suasana sekolah terasa sepi.  

Permasalahan yang lain adalah saat anak 
pulang dari hutan relatif tidak bersamaan, ada 
yang hanya dua minggu, ada yang tiga minggu, 
bahkan ada yang sampai empat hingga lima 
minggu. Akibatnya, guru kesulitan dalam 
mengulang materi pelajaran, khusunya untuk 
mata pelajaran matematika, IPA, dan pelajaran 
lain yang membutuhkan keurutan penyampaian 
materi pelajaran.  

Anehnya, saat kenaikan kelas, seluruh 
anak dan orang tua menghendaki anaknya naik 
kelas tanpa ada yang tinggal kelas satu pun. 
Bila ada salah satu anak yang tidak naik kelas, 
orang tua mereka mendatangi sekolah dan me-
maksa guru dan kepala sekolah untuk tetap me-
naikkan atau meluluskan anaknya.  

Mereka tidak terima anaknya tidak di-
naikkan atau tidak diluluskan karena mereka 
melihat kesalahan itu bukan semata-mata ka-
rena kondisi anak, mereka melihat dengan mata 
kepala sendiri, seringnya guru membolos tidak 
masuk sekolah. Masyarakat Suku Dayak Pe-
dalaman melihat bahwa guru-guru yang ber-
tugas di daerah pedalaman kurang memunyai 
dedikasi dan jiwa pengabdian karena mereka 
sering tidak masuk sekolah dan selalu ingin 
pindah ke kota. Masyarakat juga melihat bahwa 
proses pembelajaran kurang memuaskan karena 
sekolah sering menyuruh siswa kerja bakti 
membersihkan lapangan, lingkungan sekolah, 
dan ruang belajar sehingga proses pembelajaran 
terhambat.  

Ketiga, kesadaran masyarakat terhadap 
pendidikan SMP dapat dikatakan masih rendah. 
Terbukti dalam setiap tahunya rata-rata hanya 
ada delapan  anak yang melanjutkan ke SMP 
satu atap. Dalam tiga tahun terakhir, jumlah 



449 
 

Cakrawala Pendidikan, Oktober 2014, Th. XXXIII, No. 3 

siswa SMP satu atap di Tumbang Marikoi, yang 
menampung siswa dari tiga kampung hanya 
memunyai siswa tidak lebih dari 24 anak. 
Begitu juga SMP Negeri 1 Damang Batu hanya 
menerima siswa tidak lebih dari satu kelas 
kurus karena kurang dari 25 anak. Hal ini me-
nunjukkan bahwa kesadaran masyarakat Suku 
Dayak Pedalaman untuk melanjutkan anaknya 
masuk SMP masih sangat rendah.  

Rendahnya kesadaran masyarakat suku 
tersebut untuk melanjutkan anaknya ke jenjang 
SMP juga dapat dilihat dari tingginya angka 
putus sekolah di tingkat SMP. Menurut peng-
amatan peneliti, dalam setiap tahunnya rata-rata 
8-10 anak putus sekolah sehingga jumlah siswa 
SMP satu atap dan SMPN 1 Damang Batu 
untuk kelas 3 (kelas IX) tidak lebih dari 20 
anak. Hal ini terjadi karena banyak siswa yang 
malas masuk sekolah lagi setelah mereka ke-
tinggalan pelajaran akibat mengikuti kerja di la-
dang saat musim tanam. Apabila ditabulasikan 
keadaan tersebut tampak sebagaimana ditunjuk-
kan pada Tabel 1. 

Ada juga anak yang sengaja keluar (putus 
sekolah) karena membantu orang tua menyedot 
emas atau pekerjaan perkebunan karet yang 
membutuhkan banyak tenaga dalam waktu yang 
relatif lama dan terus-menerus.  

Rendahnya kesadaran masyarakat untuk 
melanjutkan anaknya di SMP juga dilandasi 
oleh kesadaran orang tua akan manfaat sekolah 
di SMP. Masyarakat memahami bahwa meski-
pun anak sudah lulus SMP, mereka tetap saja 
belum siap bekerja karena: (1) usianya yang 
masih sangat muda, belum bisa diberi tugas dan 
tanggung jawab yang berat; (2) di SMP belum 
pernah diajari berbagai keterampilan life skill 
seperti bertani sawah, berkebun karet, beternak 
sapi, bertukang, menyedot emas, atau keteram-
pilan lain. Mereka hanya diajari berbagai ilmu 

dasar baik ilmu sosial, bahasa, matematika, IPA 
dan pelajaran pendukung lainnya.  

Keempat, kesadaran masyarakat terhadap 
pendidikan SMA/SMK juga masih rendah. Da-
lam setiap tahunnya, hanya ada satu atau dua 
orang yang melanjutkan ke tingkat SMA/SMK. 
Alasan klasik yang mereka kemukakan sama 
dengan alasan tidak masuk SMP karena mereka 
harus membantu orang tua bekerja di ladang, 
menyedot emas, beternak sapi, atau pekerjaan 
perkebunan lainnya.  

Alasan lain yang dikemukakan adalah 
jauhnya jarak SMA/SMK dari kampung mere-
ka. Mereka harus pergi ke Tewah atau Kuala 
Kurun yang jaraknya sangat jauh, sekitar 20 
Km, yang bisa ditempuh selama 2-3 jam me-
lalui jalan baru yang sedang dibuka, dengan 
kondisi jalan sangat licin, naik turun gunung, 
dan hanya bisa dilalui saat hari cerah.  

Anak-anak yang  melanjutkan ke SMA/ 
SMK harus mengontrak kamar untuk tinggal 
dan hanya bisa pulang sebulan sekali atau lebih 
lama dari itu. Apabila mereka sering pulang 
akan membutuhkan biaya yang besar karena 
ongkos kendaraan dari Tewah atau Kuala 
Kurun relatif mahal, yaitu Rp 70.000,00 sekali 
jalan, sehingga pulang pergi setiap anak harus 
mengeluarkan biaya sebesar Rp 140.000,00. 
Besarya biaya itu sesunggunya dapat digunakan 
untuk hidup selama satu minggu ketika mereka 
tidak pulang kampung.  

 Banyak orang tua yang menitipkan 
uang, beras, dan makanan lain untuk anaknya 
lewat kendaraan yang melintas atau lewat orang 
sesama satu kampung yang kebetulan ke Tewah 
atau Kuala Kurun. Kondisi itulah yang menye-
babkan rendahnya motivasi orang tua untuk 
menyekolahkan anaknya hingga bangku SMA/ 
SMK.  

  
Tabel 1.  Jumlah Siswa SMP Satu Atap dan SMP Negeri 1 Damang Batu Tahun Pelajaran 

2010/2011 
 

Kelas SMP Satu Atap SMPN 1 Damang Batu 
2010/2011 2011/2012 2012/2013 2010/2011 2011/2012 2012/2013 

Kelas VII 8 7 6 26 23 22 
Kelas VIII 9 8 7 25 12 13 
Kelas IX 9 8 8 24 16 12 
Jumlah  26 23 21 75 51 47 
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Lingkungan bermain anak di kampung 
juga sangat memengaruhi rendahnya motivasi 
anak untuk melanjutkan ke SMA/SMK. Mayo-
ritas anak-anak lulusan SMP langsung bekerja 
di kebon baik milik orang tua atau orang lain. 
Lingkungan pergaulan yang demikian menye-
babkan anak menjadi malas melanjutkan ke 
SMA/SMK.  

Hobi anak-anak lulusan SMP juga meme-
ngaruhi rendahnya motivasi untuk melanjutkan 
ke SMA/SMK. Mayoritas anak memunyai hobi 
berburu babi ke hutan. Mereka masuk hutan 
selama berhari-hari hingga mendapatkan sejum-
lah babi yang dagingnya bisa dijual dengan har-
ga Rp 60.000,00 hingga Rp 70.000,00. Kalau 
satu rombongan mampu mendapatkann babi se-
banyak 8 ekor, jumlah daging yang bisa dijual 
sebanyak 80kg dengan nilai nominal uang se-
banyak Rp 400.000,00 hingga Rp 560.000,00.   

Kelima, kesadaran masyarakat melanjut-
kan ke tingkat perguruan tinggi juga sangat 
rendah. Hingga penelitian ini dilakukan, hanya 
ada satu anak yang mengikuti kuliah, yaitu anak 
kepala desa yang kuliah di Universitas Palang-
ka Raya.   
 
Pembahasan 

Kesadaran masyarakat Suku Dayak Pe-
dalaman di Tumbang Marikoi untuk menyeko-
lahkan atau tidak menyekolahkan anak ber-
dasarkan makna sekolah itu bagi mereka. 
Makna tersebut berasal dan interaksi sosial 
antara masyarakat yang satu dengan yang lain. 
Kemudian makna tersebut disempurnakan di 
saat proses interaksi sosial berlangsung. Se-
bagian masyarakat memaknai bahwa pendidik-
an memang penting bagi peningkatan kualitas 
generasi Suku Dayak, hanya saja karena keter-
batasan ekonomi, hanya sedikit masyarakat 
yang mampu menyekolahkan anak hingga 
pendidikan tinggi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pendidikan merupakan pilihan strategis bagi 
masyarakat. Dalam kaitan itu, untuk mening-
katkan peran serta masyarakat menurut Su-
marno (2013) dapat dilakukan dengan pening-
katan pemahaman wawasan mengenai manaje-

men berbasis pengetahuan dan peningkatan 
kinerja dinas pendidikan kabupaten/kota yang 
dimulai dengan bantuan model asesmen diri 
kelembagaan yang objektif.  

Dengan kata lain, masyarakat dalam me-
maknai pendidikan tersebut berasal dari inter-
aksi dengan orang lain, terutama dengan orang 
yang dianggap “cukup berarti” di dunai pen-
didikan. Hal ini sesuai dengan temuan Setiani 
dan Muchson (2010) yang menyatakan bahwa 
teman sebaya berpengaruh secara signifikan 
terhadap tingkat partisipasi masyarakat dalam 
penuntasan wajib belajar 9 tahun.  

Masyarakat saling menafsirkan fenomena 
sosial termasuk fenomena pendidikan baik ling-
kup sempit maupun lingkup luas di luar wilayah 
kehidupannya. Mereka membatasi tindakan me-
reka yang tidak sesuai dengan kaidah, norma, 
dan hukum yang berlaku. Masyarakat tidak 
langsung memberi respon pada tindakan orang 
lain, tetapi didahului oleh  pemaknaan terhadap 
tindakan orang lain tersebut. Masyarakat tidak 
langsung menerima atau tidak menerima anjur-
an pemerintah agar menyekolahkan anaknya 
minimal hingga SMP, tetapi masyarakat me-
maknai ajakan pemerintah itu, dengan mem-
pertimbangkan rasionalitas untung dan ruginya 
menyekolahkan anak. Ketika pemaknaan me-
reka  terhadap ajakan pemerintah lebih meng-
untungkan, maka mereka mengikuti ajakan 
tersebut, dan sebaliknya, ketika rasionalitas 
pemakanaan mengikuti ajakan pemerintah lebih 
merugikan, maka mereka akan mengabaikan 
ajakan pemerintah tersebut (Poloma, 2007:263). 

Dengan demikian, kepastian makna yang 
akan menentukan tindakan masyarakat dalam 
membuat keputusan untuk melaksanakan atau 
tidak melaksanakan kebijakan pemerintah di 
bidang pendidikan. Dalam kasus tindakan ma-
syarakat dalam memilih untuk mengikuti atau 
tidak mengikuti kebijakan pemerintah yang 
selalu diserukan oleh kepala desa dan tokoh 
masyarakat dimaknai sebagai proses dialektika 
antara stimulus dan respon. Stimulus pemerin-
tah tersebut berupa sekolah gratis, seragam 
sekolah gratis, sepatu gratis, dan buku gratis. 
Stimulus tersebut diikuti respon masyarakat 
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berupa menyekolah dan tidak menyekolahkan 
anaknya.  

Dalam perspektif interaksionisme sim-
bolis yang diketengahkan Poloma (2007:264-
265), tindakan  masyarakat menolak program 
pemerintah dengan mengajak anaknya ke hutan, 
perlu “penafsiran tindakan.” Tidak ubahnya, 
bila dalam pembicaraan seseorang pura-pura 
batuk ketika tidak setuju dengan pokok-pokok 
yang diajukan oleh si pembicara. Batuk tersebut 
menjadi suatu simbol yang berarti, yang dipakai 
untuk menyampaikan penolakan. Oleh karena 
itu, tindakan orang tua mengajak anaknya pergi 
ke hutan sebagai bentuk penolakan terhadap 
kebijakan pemerintah di bidang pendidikan, 
yang menurut mereka, pendidikan tidak mem-
berikan pengaruh apa pun terhadap kesejahte-
raan keluaga.  

Seluruh penjelasan di atas apabila digam-
barkan dalam bentuk diagram yang ditunjukkan 
pada Gambar 1. 

Kesadaran masyarakat terhadap pendi-
dikan anak sangat dipengaruhi oleh peran ma-
syarakat desa dan supradesa (dalam hal ini 

kecamaatan), tokoh masyarakat, tokoh agama, 
tokoh pemuda, dan guru-guru yang mengajar di 
TK, SD, dan SMP yang bersinggungan lang-
sung dengan orang tua dan anak. Selain itu, ke-
sadaran masyarakat terhadap pendidikan anak 
juga dipengaruhi oleh lingkungan yang berkem-
bang di masyarakat baik menyangkut mata pen-
caharian maupun lingkungan bermain anak. 
Ketika tingkat kesadaran masyarakat terhadap 
pendidikan anak tinggi, tingkat pendidikan anak 
pun akan tinggi. Sebaliknya, jika kesadaran ma-
syarakat terhadap pendidikan anak rendah, ting-
kat pendidikan anak pun akan rendah.  

 Hasil penelitian ini menguatkan hasil 
penelitian Widodo (2013) yang menyatakan 
bahwa faktor pendorong implementasi kebijak-
an wajar 9 tahun yaitu kesadaran wali murid 
dan siswa, serta partisipasi orang tua dalam 
implementasi kebijakan wajar; sedangkan fak-
tor penghambatnya adalah kesadaran masyara-
kat yang masih kurang, faktor ekonomi masya-
rakat, faktor kemampuan belajar yang rendah, 
faktor teman sepermainan, dan juga faktor mo-
tivasi yang rendah.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 1. Faktor yang Memengaruhi Tingkat Kesadaran Masyarakat  
terhadap Pendidikan Anak 
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Hasil penelitian ini juga menguatkan 
hasil penelitian Astusi (2007), yaitu bahwa ke-
mampuan orang tua dalam memberikan kontri-
busi dana ke sekolah memerlukan dukungan 
pemerintah dan masyarakat untuk lebih peduli 
memberikan bantuan-bantuan bagi peningkatan 
sarana-prasarana yang memadai bagi proses 
pembelajaran di sekolah. Begitu juga partisipasi 
edukatif perlu digalakkan oleh sekolah, masya-
rakat, bahkan orang tua agar keterlibatan secara 
akademik bisa terbangun dalam proses pendi-
dikan anak di rumah, di sekolah dan masyara-
kat. Partisipasi edukatif perlu didesain sesuai 
dengan kondisi dan potensi siswa, orangtua dan 
keluarga sebagai pedoman untuk mendorong 
keterlibatan anggota keluarga dalam proses 
pendidikan anak.  

Untuk menguatkan kesadaran masyarakat 
dan orang tua dalam pendidikan anak adalah 
dengan cara: (1) meningkatkan taraf ekonomi 
masyarakat dengan cara membuka lapangan 
kerja di daerah pedalaman seperti ekonomi kre-
atif masyarakat dalam bentuk usaha kecil me-
nengah dan koperasi yang benar-benar berbasis 
masyarakat; (2) secara terus-menerus melaku-
kan sosialisasi kepada masyarakat akan arti 
penting pendidikan bagi masa depan anak, baik 
oleh pejabat pemerintah desa, pejabat pemerin-
tah supra desa, guru, kepala sekolah, maupun 
pejabat pendidikan dan kebudayaan; (3) mem-
buka SMA/SMK kecil di daerah pedalaman, 
sehingga lulusan SMP maupun paket B dapat 
melanjutkan pendidikan SMA/SMK di daerah 
pedalaman tanpa harus ke kota.   

 
PENUTUP  

Berdasarkan hasil penelitian, dapat di-
simpulkan sebagai berikut. Pertama, kesadaran 
masyarakat terhadap lembaga pendidikan TK 
sudah sangat tinggi karena masyarakat memu-
nyai persepsi bahwa keberadaan lembaga ter-
sebut sangat penting sebagai peletak pondasi 
pendidikan pada usia dini. Kedua, kesadaran 
masyarakat terhadap pendidikan SD sudah sa-
ngat tinggi, terbukti tidak ada lagi anak usia SD 
yang tidak sekolah. Hanya saja, pada saat musin 
tanam banyak orang tua yang membawa anak-

anaknya ke kebon atau hutan, karena rumah 
mereka kosong. Ketiga, kesadaran masyarakat 
terhadap pendidikan SMP dapat dikatakan ma-
sih sangat rendah. Terbukti, dalam setiap tahu-
nya rata-rata hanya ada delapan  anak yang me-
lanjutkan ke SMP. Rendahnya kesadaran terse-
but juga dapat dilihat dari tingginya angka pu-
tus sekolah di tingkat SMP. Keempat, kesadar-
an orang tua terhadap pendidikan SMA/SMK 
juga masih sangat rendah. Dalam setiap tahun-
nya, hanya ada satu atau dua orang yang me-
lanjutkan ke tingkat SMA/SMK. Alasannya, ka-
rena: (1) mereka harus membantu orang tua be-
kerja; (2) jauhnya jarak SMA/SMK dari kam-
pung mereka; (3) lingkungan bermain anak di 
kampung yang tidak mendukung. Kelima, ke-
sadaran masyarakat melanjutkan anaknya  ke 
tingkat perguruan tinggi juga rendah.  
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